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Tesisini berangkat dari fenomena peningkatan jumlah Anak yang Berkonflik dengan Hukum (ABH) di
Indonesia. Adanya peningkatan jumlah ABH tersebut jugaterlihat melalui maraknya pemberitaan atas ABH
di berbagai mediadi Indonesia, yang justru menstigmatisasi kelompok ABH. Tesisini menggunakan
pendekatan penelitian metode campuran, dengan metode kualitatif sebagai metode primer dan metode
kuantitatif sebagai metode sekunder. Metode kuantitatif digunakan di awal penelitian sebagai pengantar
yang menggambarkan stigmatisasi media atas ABH melalui analisisisi terhadap 5 media online dan 2
stasiun televisi. Ada pun metode kualitatif digunakan sebagai metode utama untuk menjawab pertanyaan
penelitian mengenai dampak dari stigmatisasi media atas ABH terhadap proses rehabilitasi dan reintegrasi
ABH. Strategi penelitian yang dipakai dalam metode kualitatif adalah dengan studi kasus terhadap ABH
dalam kasus pemerkosaan dan pembunuhan di Bengkulu Tahun 2016, yang dibedah dengan menggunakan
konsep felt dan enacted stigma dari Scambler dan Hopkins (1986). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media belum menjalani perannya sebagai |lembaga masyarakat yang memenuhi hak dan memberikan
perlindungan bagi anak dengan stigmatisasi yang masih dilakukannya terhadap ABH. Dampak dari
stigmatisasi media atas ABH tersebut, berdasarkan hasil penelitian, merugikan kepentingan terbaik bagi
ABH di masa depan.

This thesis based on the phenomenon of increasing the number of Children in Conflict with Law (ABH) in
Indonesia. The increase in the number of ABH is also seen through the rise of news on ABH in various
mediain Indonesia, which actually stigmatize the ABH group. This thesis uses a mixed method research
approach, with qualitative method as primary method and quantitative method as secondary method.
Quantitative methods were used at the beginning of the study as an introduction, describing media
stigmatization of ABH through content analysis of 5 online media and 2 television stations. There are a'so
qualitative methods used as the main method to answer research questions about the impact of media
stigmatization on ABH on the rehabilitation and reintegration process of ABH. The research strategy used in
qualitative methods is with case studies of ABH in the case of rape and killing in Bengkulu 2016, which was
explained using the felt and enacted stigma concepts of Scambler and Hopkins (1986). The results show that
the media has not yet fulfilled its role as a community institution that fulfills the rights and provides
protection for children with the stigmatization that they still do against ABH. The impact of media
stigmatization on ABH, on the basis of research results, harms the best interests of ABH in the future.
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